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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

A. Pedoman wawancara kepada petani dan jasa penanam padi 

1. Bagaimana awalnya Bapak/Ibu bisa ketemu atau memutuskan pakai jasa 

bajak traktor yang sekarang? Ditelepon atau ketemu langsung?  

2. Saat mau membajak, apa saja yang biasanya Bapak/Ibu bicarakan 

dengan si operator traktor? Apakah ada perjanjian lisan soal batas waktu 

atau hasil? 

3. Kalau sudah dibajak, ada nggak hal-hal yang pernah Bapak/Ibu 

komplain atau kurang sreg dengan hasil kerjanya? Bagaimana 

Bapak/Ibu menyampaikannya? 

4. Berapa harga bersih untuk jasa bajak satu hektar di sini? Apakah harga 

ini sudah baku atau masih bisa tawar menawar? 

5. Apakah harganya beda kalau sawah Bapak/Ibu tanahnya keras, 

bebatuan, atau berlumpur? Kenapa bisa beda atau kenapa malah sama 

saja? 

6. Bayarnya itu kapan? Setelah traktor selesai kerja, atau ditunda sampai 

Bapak/Ibu panen padi? Kalau bayarnya setelah panen, pernah nggak 

telat sampai berbulan-bulan? 

7. Pernah nggak operator traktornya tiba-tiba batal kerja atau mundur 

jadwal tanpa kabar jelas, padahal Bapak/Ibu sudah siap tanam? Apa 

kerugiannya bagi Bapak/Ibu? 



 

 

  

 

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah harga yang dipatok operator traktor itu 

sudah adil dan wajar? Atau merasa terpaksa karena nggak ada pilihan 

lain? 

A. Pedoman wawancara kepada pekerja bajak sawah traktor (Pihak Pemberi 

Jasa)  

1. Kalau ada petani yang minta bajak, apa saja yang wajib Bapak kerjakan 

di sawah itu? Sampai sebatas mana tanggung jawabnya?" (Menggali 

ruang lingkup kerja/Kewajiban Ijarah.) 

2. Apakah Bapak traktor yang dipakai ini milik sendiri atau sewa dari 

orang lain? Kalau sewa, bagaimana sistem bagi hasilnya dengan 

pemilik traktor? 

3. Apa yang Bapak lakukan kalau di tengah jalan traktornya rusak atau 

tiba-tiba ada masalah cuaca? Apakah tetap harus bertanggung jawab 

menyelesaikan tepat waktu? 

4. Bagaimana cara Bapak menghitung atau menentukan harga jasa bajak 

di Desa Cerme ini? Apakah ada 'harga teman' atau diskon khusus? 

5. Apakah upah yang Bapak terima sudah sebanding dengan modal 

bensin, risiko traktor rusak, dan tenaga yang dikeluarkan? 

6. Menurut Bapak, praktik bajak sawah ini sudah berjalan sesuai norma 

yang berlaku di masyarakat sini? Adakah pihak yang paling sering 

dirugi? 

 

 

 



 

 

  

 

Lampiran 2  

Dokumentasi   

           

   

Gambar 1. Wawancara dengan Pak 

Tumiran (Petani) 

Gambar 2. Wawancara dngan Pak 

Sutoyo (Pembajak sawah dan 

pemilik traktor) 

Gambar 3. Wawancara dengan Pak 

Bodong (Petani) 

Gambar 4. Wawancara dengan Pak 

Gunadi ( Petani) 



 

 

  

 

  

Gambar 5. Wawancara dengan Pak Parmin (Petani) 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Bu 

Yatirah (Koordinasi Penanaman Padi) 



 

 

  

 

Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian 

 



 

 

  

 

Lampiran 4 

Surat Balasan 

 

 



 

 

  

 

 



 

 

  

 

 



 

 

  

  



 

 

  

 

 



 

 

  

 

 



 

 

  

 

Lampiran 5 

Daftar Konsultasi Dosen pembimbing 1 
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